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TENTANG
Kebijakan Pembelajaran ITB Multikampus Paska PPKM

Dengan mempertimbangkan referensi kebijakan:

d.

Instruksi Menteri Dalam Negeri No. 53 tahun 2022 tentang Pencegahan dan Pengendalian Covid-
19 pada Masa Transisi Menuju Endemi, dimana salah satunya menyatakan bahwa Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) dinyatakan dihentikan,

Peraturan Senat Akademik ITB No. 24/SK/I1-SA/OT/2016 tentang Kebijakan Akademik
Pengembangan Multikampus ITB, dimana azas kesetaraan (termasuk kesetaraan layanan
akademik) merupakah salah satu azas penyelenggaraan akademik multikampus.

Rencana Strategis ITB 2021-2025, dimana salah satu program strategis ITB adalah Penguatan
Atmosfer Akademik Multikampus,

Surat Edaran Sekretaris Institut ITB No. 16/IT1.B03/HK.00/2023 tentang Pencegahan dan
Pengendalian Covid-19 di Lingkungan ITB, dimana memberlakukan kegiatan di seluruh kantor (Unit
Kerja Akademik dan Unit Kerja Pendukung), kampus, fasilitas ITB serta mitra di lingkungan ITB
terhitung mulai tanggal 2 Januari 2023 dengan status Terbuka Terkendali, dengan memperhatikan
beberapa hal yang disebutkan dalam Surat Edaran,

Instruksi Wakil Rektor Bidang Akademik dan Kemahasiswaan No. 15/IT1. BO4{DAf2023 tentang
Pelaksanaan Proses PembeIaJaran Paska PPKM Institut Teknologi Bandung,

dalam penyelenggaraan Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian Masyarakat di seluruh Kampus ITB,
yaitu Kampus Ganesha, Kampus Jatinangor, Kampus Jakarta, dan Kampus Cirebon, ITB memberikan
kesetaraan yang diimplementasikan sesuai kondisi masing-masing kampus. Bagi proses Pembelajaran
ITB Multikampus Paska PPKM, Kantor Wakil Rektor Bidang Akademik dan Kemahasiswaan memberikan
kebijakan sebagai berikut:

1.

Seluruh mata kuliah program studi di seluruh kampus ITB wajib dilaksanakan secara 100% luring.

2. Dalam hal Dosen mengampu;

a. Kelas mata kuliah dengan peserta mahasiswa dari berbagai kampus, atau
b. Kelas paralel di minimal 2 (dua) kampus,

maka porsi pembagian kehadiran luring dosen di setiap kampus mengikuti ketentuan pada Tabel
1, dengan catatan jumlah minimum peserta mahasiswa pada setiap kampus adalah 5 (lima)
orang. Pada saat dosen melaksanakan kegiatan luring di suatu kampus, maka peserta mahasiswa
dari kampus yang lain mengikuti perkuliahan secara daring dari dalam kelas di kampus dengan
pengawasan tutor atau asisten.

Contoh ilustrasi, seorang Dosen mengajar sebuah mata kuliah dengan peserta dari Kampus
Ganesha dan Kampus Cirebon dengan jumlah peserta masing-masing kampus minimal 5 (lima)
orang, maka komposisi kehadiran dosen secara luring yang diharapkan adalah sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 1 atau dapat diatur sebaliknya dimana pertemuan awal dilakukan di
Kampus Cirebon.
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Tabel 1. Porsi Kehadiran Dosen di Perkuliahan Multikampus

Status
Penugasan
Dosen
Kampus V v - 50% 50% - .
el & N - - 40% - 60% :

v . - \ 50% - 3 50%

- V v - - 40% 60% -

V y v - 30% 30% 40% -
Kampus V Y - - 50% 50% - -
Jatinangor (Jtn) . y 7 : - 0% 60% 2

v v v - 30% 30% 40% -
Kampus R - v - 40% - 60% -
CRHomC) - [ - : 0% 60% :

v v v - 30% 30% 40% -
Kampus Jakarta | - - y 50% - - 50%
(Ikt)

Pertemuan-1 s.d. Pertemuan-5 i Pertemuan-6 s.d. Pertemuan-14
L ] | |
Y I
Dosen hadir di Dosen hadir di
Kampus Ganesha Kampus Cirebon

Gambar 1. Contoh ilustrasi pembagian kehadiran dosen di perkuliahan Kampus Ganesha dan
Cirebon.

. Pelaksanaan perkuliahan multikampus dari Mata Kuliah Umum (MKU), baik yang bersifat Wajib
maupun Pilihan, mengikuti ketentuan point 2 dengan beberapa penyesuaian sebagai berikut:

a. Dosen Pengampu melakukan pengajaran luring dari kelas paralel di Kampus Jatinangor
dan/atau Kampus Cirebon minimal sebanyak 4 (empat) kali dalam 1 (satu) semester;

b. Perkuliahan secara luring dapat dilakukan jika peserta di kelas paralel minimal 5 (lima) orang
untuk Kampus Jatinangor dan minimal 10 (sepuluh) orang untuk Kampus Cirebon;

¢. Jadwal perkuliahan luring di Kampus Jatinangor dan Kampus Cirebon diatur oleh Direktorat
Pendidikan.

Pelaksanaan perkuliahan multikampus dapat dilaksanakan secara block-scheduled namun tetap
memperhatikan kemampuan mahasiswa dalam memahami materi, penjadwalan bagi kelas mata
kuliah lain, serta pelaksanaan kegiatan akademik lainnya bagi mahasiswa.

Kebijakan pada point 2 juga berlaku bagi penyelenggaraan kuliah layanan antar prodi multikampus.

. Pelaksanaan pembelajaran dari mata kuliah TPB yang masih diikuti oleh mahasiswa Kampus
Jatinangor atau Kampus Cirebon akan diatur secara khusus.

Dalam hal pembelajaran suatu mata kuliah yang diselenggarakan menjadi kelas paralel di 2 (dua)
kampus serta terdapat perbedaan kemampuan dan pengalaman dosen pada kelas paralel tersebut,
maka diharapkan dilakukan pertukaran mengajar dengan komposisi 50%:50%.

Gambar 2 menunjukkan contoh ilustrasi komposisi pertukaran mengajar dari mata kuliah A yang
diselenggarakan dalam 2 (dua) kelas paralel di Kampus Ganesha dan Kampus Cirebon dengan
masing-masing Dosen Pengampu,
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Kelas-1
MK A

Kampus Ganesha

Kelas-2
MK A
Kampus Cirebon

Dosen XX

Pengampu Kelas-1:

Pengampu Kelas-2:
Dosen YY

Komposisi Pertukaran Dosen:
e 50% Kelas-1
* 50% Kelas-2

e
|

Gambar 2. Contoh ilustrasi pertukaran mengajar Dosen Pengampu kelas paralel di Kampus

Ganesha dan Cirebon.

Demikian surat edaran ini disampaikan agar menjadi perhatian terutama untuk pelaksanaan perkuliahan
Semester 11-2022/2023.

Tembusan:

N B W N

. Ketua Majelis Wali Amanat;
. Ketua Senat Akademik;

. Rektor;

. Seluruh Wakil Rektor dan Sekretaris Institut;
. Dekan Fakultas/Sekolah;
. Ketua Satuan Penjaminan Mutu;
. Ketua Satuan Pengawas Internal;
. Seluruh Ketua Unit Kerja.
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